
BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah diuraikan, maka dapat 

disimpulkan bahwa :

1. Tari Ro’a Mu’u merupakan satu kesatuan rangkaian dari upacara 

ritual Wain Plan. Sebagaimana telah diuraikan di atas bahwa tari 

Ro’a Mu’u dalam pelaksanaannya sebagai sarana ritual, ucapan 

syukur dan hiburan maka tari Ro’a Mu’u juga tidak terlepas dari 

unsur gerak, desain pola lantai, iringan atau musik, dan busana. Tari

Ro’a Mu’u merupakan tarian yang lahir, hidup dan berkambang di 

masyarakat kampung dan sumbernya merupakan spontanitas 

masyarakat kampung. Tari Ro’a Mu’u lebih terarah pada gerakan-

gerakan improvisasi tetapi masih berpegang pada gerak dasar tari 

Hegong, yakni gerak hentakan kaki dan sesekali melambaikan 

tangan ke atas dan ke bawah. Gerakan-gerakan yang muncul dalam 

tari Ro’a Mu’u ini tidak dapat diuraikan satu per satu seperti halnya 

tarian modern yang biasa kenal dan diketahui zaman sekarang ini. 

Musik yang digunakan adalah iringan musik gong waning. Busana 
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yang digunakan masih berupa pakaian adat khas daerah Sikka yang 

terdiri dari, pria: lipa prenggi atau lipa mitan dan tenun ikat khas 

Sikka. Selain itu, pada bagian kepala menggunakan pengikat kepala

yang disebut dengan lesu widin telun. Tidak lupa pula para penari 

baik pria maupun wanita dilengkapi dengan ikun, lesu, dan reng 

sebagai perlengkapan menarinya. Sebagai pelengkap pria dapat 

menggunakan gelang besar yang disebut mone, dan ikat pinggang 

besar berwarna hitam yang disebut peket. Sedangkan untuk wanita: 

labu gete, utan, dan dong warna-warni. Pada bagian rambut dibuat 

dengan legen dan ditambahkan hegin untuk memperkuat lingkaran 

rambut serta diberi hiasan soking. Tidak lupa menggunakan gelang 

gading pada pegerlangan tangan mereka. Perhiasan lain yang 

digunakan kaum wanita adalah cincin yang disebut killa, kalung 

yang disebut lodan, dan anting-anting yang disebut suwong.

2. Adat dan budaya yang dilakukan secara turun temurun, salah satu 

diantaranya pertunjukan tari Ro’a Mu’u. Tari Ro’a Mu’u merupakan

suatu kesatuan penyajian dari upacara ritual Wain Plan. Tari Ro’a 

Mu’u merupakan tari yang berfungsi sebagai sarana ritual pada 

masyarakat etnik Sikka Krowe Kabupaten Sikka. Sebagai kesenian 

rakyat tari Ro’a Mu’u akan selalu hidup dan berkembang sesuai 

dengan tuntutan masyarakat. Kesenian tradisional tidaklah bersifat 

mutlak melainkan bisa berubah sewaktu-waktu. Makna tari Ro’a 

74



Mu’u adalah sebagai tali pemersatu kedua belah pihak yang 

melangsungkan perkawinan adat mulia (Wain Plan). Masyarakat 

etnik Sikka Krowe di Kabupaten Sikka percaya tarian Ro’a Mu’u 

yang dibawakan dalam upacara ritual tersebut mengandung makna, 

bahwa pohon pisang mempunyai hikmah alam. Walau dipotong 

berkali-kali tetap tumbuh sampai harus memiliki buah dulu baru 

mati. Disini masyarakat etnik Sikka Krowe percaya bahwa hikmah 

ini bisa merasuk ke dalam diri kedua pasangan. Tradisi perkawinan 

ini mengacu pada ungkapan; “Ea da’a ribang nopok, tinu da’a koli 

tokar”. Maknanya pertalian kekerabatan antar kedua pihak akan 

berlangsung terus-menerus dengan saling memberi dan menerima 

sampai turun temurun.

B. Saran

Semakin langkanya seni pertunjukan tradisional yang masih dapat 

bertahan hidup di masyarakat pemangkunya, dirasa sangat 

memprihatinkan. Sebab seni pertunjukan ini merupakan hasil karya para 

pendahulu kita dan merupakan salah satu kekayaan bangsa Indonesia 

yang terdiri dari ratusan suku bangsa.

Kita semakin teperanjat bila memasuki dunia anak-anak dan 

generasi muda, yang ternyata sangat minim/tipis sekali tentang 

pengakuan budaya yang pernah dimiliki pendahulunya. Budaya asing 
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lebih dikenal dibandingkan dengan budaya lokal. Sesungguhnya adalah 

kesalahan yang harus kita perbaiki bersama, salah satunya pengenalan 

budaya lokal mulai dari saat ini yaitu sejak dari dalam keluarga kita 

masing-masing.

Di bawah ini adalah beberapa saran bagi para pembaca:

1. Ritual Wain Plan hendaknya terus dipelihara untuk menjaga 

kesenian rakyat yang pada zaman sekarang ini sudah mulai pelan-

pelan diketahui oleh kita.

2. Tari Ro’a Mu’u dalam upacara ritual Wain Plan dan kesenian 

rakyatnya berdampak pada kehidupan perekonomian masyarakat. 

Untu itu nilai-nilai tradisi harus tetap dipertahankan sembari 

meminimalisir upaya pemborosan.

3. Hendaknya para pemangku kepentingan (pemilik budaya), dunia 

pendidikan, dan kebudayaan terus mencari cara untuk 

mempertahankan tradisi dan kesenian rakyat yang menjadi khasana 

budaya masyarakat etnik Sikka Krowe di Kecamatan Hewokloang 

Kabupaten Sikka, Provinsi Nusa Tenggara Timur. 
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